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Abstract: The integrative approach in Istimā'  (listening) learning is an approach applied to 
Istimā' learning by combining the four language skills and other fields of knowledge.  The 
integrative approach to teaching Istimā' can enhance students' motivation by making learning 
more relevant and contextual, as well as developing broader skills in various real-
life communications. This research discusses Istimā' learning activities with an integrative 
approach among students in the Arabic Language Education program at the State Islamic 
University Sunan Kalijaga Yogyakarta. The aim of this research is to explore the integrative 
approach as an effort to improve the quality of the process and outcomes of Istimā' skill learning 
for students at the State Islamic University Sunan Kalijaga Yogyakarta. The participants in this 
study are third-semester students of the 2023 cohort of the Arabic Language Education program 
at the State Islamic University Sunan Kalijaga Yogyakarta. The research method used is the 
classroom action research (CAR) method. Data collection techniques include observation and 
Istimā' learning test results. Data analysis is conducted using qualitative analysis techniques. 
The research findings indicate that Istimā' learning with an integrative approach can provide 
meaningful experiences for students, not only enhancing Istimā' skills but also improving 
speaking, reading, and writing skills. This is evident from the average final grade of students in 
Istimā' learning, which is 91.63. Through the integrative approach, students are given the 
opportunity to actively engage in searching for, discovering, and solving problems by involving 
the four Arabic language skills. 
Keywords: Integratif Arabic Language Skills, Integrative Approach, Istimā’ Skills 

  

PENDAHULUAN  

Empat keterampilan yang harus dipelajari dalam 
penguasaan bahasa Arab yaitu keterampilan menyimak 
(maha<rah istimā’), keterampilan berbicara (mah<arah 

kalām), keterampilan membaca (maha<rah qirā’ah), dan 
keterampilan menulis (maha<rah kita<bah) (Trenggono et al., 
2023). Keterampilan menyimak mempunyai peranan yang 
sangat penting dalam keterampilan berbahasa karena 
menyimak merupakan sarana pertama untuk 
pemerolehan keterampilan selanjutnya.(Fathoni, 2018) 
Seseorang tidak bisa mengucapkan sesuatu yang baru 
apabila dia tidak pernah mendengar sebelumnya. Begitu 
juga keterampilan menyimak sangat berperan dalam 
mendukung keterampilan lainnya yaitu berbicara, 
membaca, dan menulis (Saepuddin, 2012). 

Menurut Asep keterampilan Istimā’ merupakan 
kemampuan seseorang untuk memahami, mengolah, dan 
menguasai suatu kata atau kalimat yang diucapkan oleh 
pembicara secara langsung maupun melalui media 
(Pahlefi, 2022). Istimā’ dalam bahasa Inggris disebut 
listening bukan hearing yang hanya sekedar 
mendengarkan bunyi, akan tetapi juga disertai perhatian 
dan tujuan yang ingin dicapai dalam proses 
mendengarkan, seperti memahami, menafsirkan, dan 
menilai informasi yang didengar (Hamami AC, 2013). 
Keterampilan mendengarkan harus menjadi fokus dalam 
pengajaran karena merupakan kebutuhan yang paling 
penting dalam keterampilan berbahasa di bidang 
pemerolehan bahasa kedua dan pembelajaran (Al-Nafisah, 
2019). Keterampilan menyimak adalah aktivitas 
menerima pesan atau gagasan yang disampaikan melalui 
ujaran, sehingga mendengarkan menjadi keterampilan 
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yang sangat penting selain keterampilan berbahasa 
lainnya. Tanpa keterampilan menyimak, pelajar bahasa 
tidak akan mampu merespons stimulus yang diberikan 
dengan baik (Ritonga et al., 2023). 

Meskipun keterampilan menyimak dikategorikan 
sebagai keterampilan paling mudah dibanding 
keterampilan lainnya, namun hasilnya masih kurang 
memuaskan. Hal ini dapat dilihat dari nilai evaluasi tes 
pembelajaran bahasa seperti TOEFL atau TOAFL, 
keterampilan menyimak mendapatkan skor paling rendah. 
Solusi dari problematika tersebut dapat diatasi dengan 
menerapkan teknik – teknik pembelajaran menyimak yang 
menitikberatkan pada pemahaman bahkan teknik yang 
lebih interaktif (Saepuddin, 2012). Terdapat dua jenis 
problematika yang dialami mahasiswa dalam 
pembelajaran Istimā’ yaitu, problematika linguistic dan 
non linguistik. Problematika linguistik meliputi 
problematika pengenalan bunyi, kosa kata, dan gramatika 
atau tata bahasa Arab. Sedangkan problematika non 
linguistik, seperti kurangnya motivasi diri, sarana dan 
prasarana yang belum maksimal, latar belakang 
pendidikan mahasiswa yang heterogen, buku teks 
pelajaran dan evaluasi belajar (Saragih, 2018).  

Kecemasan pelajar juga menghambat aktivitas 
menyimak pada pembelajaran bahasa kedua, karena 
pendengar dengan tingkat kecemasan rendah secara 
signifikan lebih baik dibandingkan pendengar dengan 
tingkat kecemasan sedang dan tinggi (Chen et al., 2023). 
Akan tetapi, aktivitas menyimak pada pembelajaran 
bahasa kedua lebih disarankan untuk mencari 
pengalaman belajar yang menyenangkan daripada hanya 
fokus mengurangi kecemasan (Wang & Macintyre, 2021) 
Bahasa Arab memang sudah lama dipelajari di Indonesia, 
tetapi pembelajarannya tidak pernah luput dari 
problematika, salah satunya adalah penggunaan metode 
yang tepat saat proses pembelajaran berlangsung, yang 
dapat diatasi dengan terlebih dahulu dengan memilih 
pendekatan yang sesuai (Switri, 2020). 

Pembelajaran  di  Perguruan  tinggi  memiliki  
pendekatan  yang  berbeda  dengan pendidikan pada 
jenjang sebelum - sebelumnya, dimana di perguruan tinggi 
mahasiswa bertanggung jawab sepenuhnya dengan apa 
yang dilakukan dalam pembelajaran (Rahmawati & 
Baroroh, 2021). Oleh karena itu, dalam pembelajaran 
Istimā’ pada mahasiswa, memerlukan pendekatan efektif 
sehingga dapat meningkatkan kemampuan 
mendengarkan yang komprehensif dan autentik. 
Penerapan pendekatan dalam pembelajaran merupakan 
pandangan mengenai rencana awal untuk melaksanakan 
proses pembelajaran agar  dapat menentukan proses 
penerapan pembelajaran dalam melaksanakan tindakan 
kelas yang akan di terapkan pada saat proses belajar 
mengajar berlangsung (Marnita, 2023). Mata pelajaran 
dan konten pembelajaran yang memiliki tingkat 
kompleksitas dan abstraksi yang tinggi memerlukan 

pendekatan pengajaran yang sesuai dan efektif agar 
pelajar dapat memahami dan menguasai materi tersebut 
dengan baik (Gagić et al., 2019).  

Sebagai upaya menolak keterbelakangan, praktik 
pendidikan bahasa Arab seharusnya mampu memberikan 
pemahaman, memberikan hak dan praktik pembelajaran 
yang mampu memasuki wilayah studi keilmuan lain 
bersifat integratif dan interkonektif, dikembangkan sesuai 
basis dan tradisi keilmuannya (Mujib, 2010). Kurikulim 
pembelejaran bahasa Arab mengintegrasikan 2 aspek, 
yaitu integrasi antara penguasaan keterampilan 
berbahasa, dan integrasi materi keagamaan (Unsi, 2021) 

Integratif atau terpadu diartikan dalam kamus 
bahasa Indonesia, yaitu integrasi yang merupakan sebuah 
penggabungan aktivitas, program, atau komponen-
komponen yang berbeda ke dalam suatu unit fungsional 
(Azhari, 2022). Pendekakatan integratif (terpadu) 
merupakan sebuah pendekatan yang dalam proses 
pembelajarannya memadukan dua mata pelajaran atau 
lebih untuk memberikan pembelajaran yang bermakna 
pada siswa dengan menerapkan sistem pembelajaran 
experiental learning dan learning by doing menuju 
meaningful learning sehingga dapat mendorong siswa 
berinteraksi secara langsung dengan sumber belajar 
yanng ada di lingkungan sekitar (Endayani, 2023). 
Mengintegrasikan bagian-bagian pengetahuan dari 
berbagai bidang sangat penting untuk keterampilan kritis 
dan kreatif siswa (Acarli, 2020). Pembelajaran integratif 
bukan hanya mendorong pembelajaran bermakna pada 
pendidikan tingkat awal, akan tetapi juga bermakna dalam 
setiap tahap pendidikan, yaitu dasar, menengah, dan tinggi 
(Kaur, 2019). Dalam konteks meningkatnya kebutuhan 
untuk pendekatan interdisipliner guna memenuhi 
kepentingan ilmiah, ekonomi, dan sosial dari berbagai 
disiplin ilmu, perlu dipahami makna kesatuan dinamis dan 
fungsional antar disiplin ilmu yang berbeda, yang mana 
pengajaran dengan pendekatan terpadu dipandang 
sebagai peluang untuk memajukan pendidikan sebagai 
salah satu model modern terbaru yang menghubungkan isi 
pembelajaran dari beberapa disiplin ilmu, dengan 
pendidikan integratif sebagai landasannya untuk 
mewujudkan gagasan tentang integritas, struktur, dan 
keumuman hubungan antara siswa dan realita kehidupan 
(Suyunova Hilola Azamatovna, 2020). Pendekatan 
integratif dapat berkontribusi meningkatkan jumlah 
pengetahuan yang diperoleh dan membantu 
mempertahankan pengetahuan tersebut (Jovanov et al., 
2022) 

Pendekatan integratif dalam pembelajaran bahasa 
adalah metode yang memadukan beberapa pokok bahasa 
dalam satu atau lebih bidang studi, karena setiap ilmu 
saling berkaitan dan tidak dapat berdiri sendiri. (Ina et al., 
2022). Keterampilan Bahasa Terpadu (LKT) merupakan 
pendekatan yang dianggap mampu mengintegrasikan 
keempat keterampilan berbahasa ke dalam kegiatan 
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belajar mengajar untuk mengembangkan kompetensi 
komunikatif siswa (Kalsum et al., 2023). Pendekatan 
terpadu dalam pengajaran bahasa pasti akan tetap 
mendominasi setidaknya selama beberapa dekade kecuali 
ada pendekatan baru yang kuat yang menantangnya 
(Gautam, 2019). Pendekatan Integratif memandang 
aktivitas bahasa (menyimak, berbicara, membaca, 
menulis) sebagai pusat perhatian dan berusaha untuk 
memberikan pengalaman belajar yang menyeluruh dan 
terintegrasi yang dapat membantu siswa mengatasi 
berbagai tantangan dalam penggunaan bahasa (Bani 
Yaseen et al., 2024). Mengintegrasikan keempat 
keterampilan berbahasa secara menyeluruh dalam 
kurikulum bahasa Arab dapat memberikan potensi yang 
signifikan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi 
mahasiswa dalam bahasa Arab sebagai alat komunikasi 
global (Baihaqi, 2024).  

Pembelajaran Istimā’ di prodi Pendidikan Bahasa 
Arab UIN Sunan Kalijaga merupakan mata kuliah 
tersendiri yang diterapkan pada mahasiswa semester II 
angkatan 2023. Akan tetapi, setelah dilakukan observasi, 
ditemukan beberapa mahasiswa yang cenderung pasif dan 
kurangnya antusiasme terhadap materi yang disampaikan. 
Akibatnya, suasana kelas menjadi monoton dan 
pembelajaran menjadi tidak efektif. Oleh sebab itu,  
pendekatan integratif sangat cocok diterapkan pada 
pembelajaran Istimā’ dengan menigtegrasikan keempat 
keterampilan bebrabahasa dan memadukan beberapa 
bidang studi ilmu 

Pendekatan integratif dalam pembelajaran Istimā' 
menawarkan solusi dengan menggabungkan berbagai 
metode dan teknik pengajaran yang saling melengkapi. 
Pendekatan ini mengintegrasikan keterampilan 
mendengarkan dengan keterampilan berbahasa lainnya 
serta mengaitkan materi pembelajaran dengan konteks 
kehidupan nyata dan budaya. Penerapan pendekatan 
integratif, pembelajaran Istimā' tidak hanya berfokus pada 
pengembangan kemampuan mendengarkan, tetapi juga 
mendorong peningkatan keterampilan berbicara, 
membaca, dan menulis secara simultan. Adapun contoh 
penerapan pendekatan integratif dalam pembelajaran 
Istimā’ yaitu dengan mengintegrasikan keterampilan 
menyimak dengan keterampilan lainnya menurut (Azhari, 
2022) sebagai berikut :  

1. Menyimak dan Berbicara 
Guru mempersiapkan dua atau tiga siswa untuk 

melakukan dialog di depan kelas pada waktu yang telah 
ditentukan, dengan panduan yang diberikan 
sebelumnya. Siswa yang mendapat tugas tampil 
berdialog, sementara siswa lainnya menyimak. Setelah 
dialog selesai, siswa diberikan waktu untuk berpikir, 
kemudian beberapa siswa diminta secara bergiliran 
untuk menyampaikan isi atau kesimpulan dari dialog 
tersebut. Selain itu, siswa juga dapat diminta untuk 
memberikan pendapat atau tanggapan mereka 

mengenai isi dialog. Dalam kegiatan ini, fokus utama 
adalah mengembangkan kemampuan siswa dalam 
memahami apa yang mereka dengarkan serta 
mengemukakan pemikiran mereka. Bagi siswa yang 
tidak berbicara langsung, mereka tetap diberi 
kesempatan untuk memberikan pendapat tentang 
dialog yang dilakukan oleh teman-teman mereka. 
Dengan cara ini, guru mengintegrasikan keterampilan 
menyimak dan berbicara 

2. Menyimak dan Menulis 
Siswa diberi tugas untuk mendengarkan siaran 

radio atau menonton program televisi tertentu, 
kemudian diminta membuat laporan tertulis 
berdasarkan hasil pengamatannya. Dalam hal ini, guru 
perlu cermat memilih program-program yang sesuai 
dan memungkinkan siswa untuk melaksanakan tugas 
tersebut dengan baik. 

3. Membaca dan Menyimak 
Siswa diberikan tugas untuk membacakan sebuah 

wacana, dengan memahami ketentuan membaca yang 
ditujukan untuk orang lain. Sementara itu, siswa 
lainnya diminta menyimak. Setelah selesai, siswa 
diberi waktu untuk berpikir, kemudian diminta untuk 
menceritakan isi yang telah disimak, baik secara lisan 
maupun tertulis. Agar lebih banyak siswa mendapat 
kesempatan membaca, teks yang digunakan sebaiknya 
pendek, seperti informasi singkat, pengumuman, atau 
perintah. Dengan pendekatan ini, guru dapat 
mengintegrasikan keterampilan membaca dan 
menyimak 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

tindakan kelas ( PTK ). PTK merupakan  penelitian yang 
menjembatani praktik dan teori dalam bidang pendidikan, 
dimana peneliti bisa bertindak sebagai pengamat 
sekaligus pengajar atau sebagai salah satu menjadi 
pengamat atau pengajar (Rukminingsih et al., 2020). 
Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang 
memaparkan terjadinya sebab-akibat dari perlakuan, 
sekaligus memaparkan apa saja yang terjadi ketika 
perlakuan diberikan, dan memaparkan seluruh proses 
sejak awal pemberian perlakuan sampai dengan dampak 
dari perlakuan tersebut (Arikunto et al., 2015). PTK yang 
akan dilaksanakan merupakan upaya ilmiah sistematis 
untuk mengembangkan praktek pengajaran berbasis 
pendekatan integratif dalam pembelajaran Istimā’ dengan 
melakukan berbagai tindakan praktis terprogram. 
Penelitian ini akan melibatkan siklus perencanaan, 
tindakan, observasi, dan refleksi. Kegiatan penelitian ini 
dilaksanakan di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta jurusan 
Program Studi Pendidikan Bahasa Arab . Subyek penelitian 
ini adalah mahasiswa semester II tahun akademik 
2023/2024 angkatan 2023 A yang berjumlah 37 
mahasiswa program studi pendiidkan bahasa Arab UIN 
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Sunan Kalijaga Yogyakarta. Teknik pengumpulan dalata 
dalam penelitian ini menggunakan observasi untu 
mengetahui implementasi pendekatan integratif, dan hasil 
tes kemampuan Istimā’ untuk mengetahui kemampuan 
medengarkan mahasiswa setelah menerapkan 
pendekatan integratif pada pembelajaran Istimā’. 

Adapun tahapan penelitian tindakan kelas karya 
Kurt Lewin, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, 
dan refleksi (Fahmi et al., 2021). Kegiatan Penelitian ini 
bisa dilakukan dengan tiga siklus. Tidak  ada  ketentuan  
tentang  berapa  siklus  harus  dilakukan, namun  setiap  
penelitian  minimal  dua  siklus  dan  setiap  siklus minimal 
tiga pertemuan (Djajadi, 2019). Penjelasan langkah – 
lagkah penelitian tindakan kelas dalam penelitian ini 
sebagai berikut : 

1. Perencanaan, yaitu persiapan yang dilakukan 
untuk menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran dan persiapan media pembelajaran. 

2. Pelaksaan tindakan, yaitu penerapan pendekatan 
integratif dalam pembelajaran Istimā’ pada 
mahasiswa semester II prgram studi pendidikan 
bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

3. Observasi, yaitu pengamatan untuk melihat 
apakah kriteria keberhasilan yang ditentukan 
sudah tercapai.  

4. Refleksi, yaitu untuk memeriksa apakah 
pendekatan integratif berhasil atau tidak dengan 
cara mencocokkan hasil dari tahap mengamati 
dengan kriteria keberhasilan 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 

Penelitian ini tindakan kelas ini dilaksanakan 
tanggal 30 April – 23 Mei 2024 pada pembelajaran  Istimā’ 
dengan pendetkatan integratif sebanyak tujuh kali 
pertemuan. Penelitian ini akan memaparkan hasil 
penelitian tindakan kelas yang dijabarkan menjadi 3 
siklus, yaitu siklus 1, 2, dan 3 sebagai berikut :  
Siklus 1 
a. Perencanaan 

Setelah melakukan pengamatan terhadap mahasiswa, 
peneliti bersama dosen mata kuliah Istimā’ berkolaborasi 
menyusun Rancangan Pembelajaran Semester (RPS) 
selama 3 pekan yang berisi : (1) indikator – indikator 
untuk mendukung kemampuan akhir yang diharapkan, (2) 
bahan kajian materi berupa link vidio film, ceramah 
(khita<bah), dan debat (muna<dzarah) berbahasa Arab, (3) 
waktu pembelajaran, (4)  kriteria dan bentuk penialaian, 
(5)  bobot penilaian.  
Pembelajaran Istimā’ siklus 1 akan dilakukan selama 3 kali 
pertemuan dalam 1 pekan dengan bahan kajian materi 
berupa vidio film pendek berbahasa Arab berjudul الموعظة 
dengan pendekatan integratif. 
b. Tindakan 

Tindakan siklus 1 dilaksanakan sebanyak dua kali 
pertemuan. Pertemuan pertama diawali dengan 
menjelaskan bahan kajian materi yang akan diberikan 
kepada mahasiswa beserta kriteria dan bentuk 
penilaiannya. Adapun kegiatan inti pada tindakan siklus 1 
dilakukan dengan prosedur, sebagai berikut : (1) Membagi 
mahasiswa menjadi 4 kelompok. (2) Peneliti yang 
sekaligus bertindak sebagai pengganti menyebarkan link 
vidio pendek berbahasa Arab berjudul الموعظة tanpa 
subtitle melalui . (3) Masing - masing kelompok bertugas 
untuk mencatat kosakata baru yang ditemukan dari vidio, 
menulis diaolog yang disimak dan berdiskusi untuk 
memahami isi dialog dari vidio. Kegiatan ini melibatkan 
keterampilan menyimak, dan menulis. Pertemuan kedua, 
masing – masing kelompok mempraktekkan dialog dari 
vidio berbahasa Arab yang telah disimak kemudian 
kelompok lain menyimak dan mengoreksi bunyi dan kata 
yang tidak tepat. Setelah itu, masing – masing mahasiswa 
diberi pertanyaan lisan terkait isi film yang telah disimak. 
Kegiatan ini sebagai bentuk penilaian yang bertujuan 
untuk memastikan setiap mahasiswa telah memahami isi 
dari film pendek dengan baik.  
c. Observasi  

Berdasarkan hasil observasi dalam proses 
pembelajaran Istimā’ diperoleh data bahwa peneliti yang 
bertugas pengganti dosen telah melaksanakan kegiatan 
inti pembelajaran berdasarkan rencana pembelajaran 
yang telah ditetapkan sebelumnya. Adapun pelaksanaan 
pembelajaran hanya dilaksanakan selama 2 kali 
pertemuan, karena bertepatan dengan hari libur nasional. 
Hasil observasi aktivitas belajar mahasiswa diperoleh data 
bahwa (1) Mahasiswa cukup antusias mengikuti proses 
pembelajaran Istimā’ dengan pendekatan integratif pada 
kegiatan diskusi kelompok untuk memahami isi vidio. (2) 
Mahasiswa mampu mencapai indikator keberhasilan 
pembelajaran Istimā’. Hal ini dapat dilihat dari 
kemampuan masing masing mahasiswa yang hadir dalam 
menjawab pertanyaan isi dari film pendek berbahasa 
Arab. (3) Proses penilaian individu hanya bisa diikuti 17 
mahasiswa dikarenakan waktu yang terbatas. 
d. Refleksi  

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, 
maka peneliti bersama dosen pengampu mata kuliah 
berdiskusi dan memperoleh fakta bahwa antara rencana 
pembelajaran dengan pelaksanaan pembelajaran serta 
indikator keberhasilan peneliti yang telah ditetapkan, 
terdapat ketidaksesuaian, yaitu:  Peneliti sekaligus 
pengganti dosen belum maksimal dalam menyusun 
rencana pembelajaran yang akan dilaksanakan selama 
satu pekan pada satu bahan kajian materi, yaitu الموعظة. 
Akibatnya beberapa mahasiswa tidak dapat mengikuti 
penilaian pembelajaran Istimā’ karena waktu yang 
terbatas, sehingga indikator keberhasilan kemampuan 
Istimā’ tidak dapat diketahui secara menyeluruh. Adapun 
perbaikan–perbaikan yang akan dapat diterapkan pada 
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siklus II, yaitu menyusun rencana pembelajaran yang lebih 
jelas dengan mempertimbangkan kendala–kendala yang 
akan dihadapi sekaligus solusinya. Sehingga apabila 
terjadi kendala seperti waktu yang terbatas, proses 
pembelajaran tetap berjalan secara tuntas dalam 
mencapai indikator keberhasilan. Menugaskan mahasiswa 
untuk menyimak vidio–vidio berbahasa Arab dari media 
manapun, seperti youtube, instagram, dan tiktok. 
Kemudian masing–masing mahasiswa bertugas 
menyampaikan kembali isi dari vidio yang dipahami 
dalam bahasa Arab sebelum memulai pembelajaran 
Siklus II 
a. Perencanaan  

Berdasarlan hasil refleksi siklus I, maka peneliti 
mengambil langka – langkah perencanaan siklus II, sebagai 
berikut: (1) Menyusun rencana pembelajaran Istimā’ 
dengan pendekatan integratif  berdasarkan penyesuaian 
perbaikan siklus I. (2) Membentuk kelompok belajar yang 
berbeda dengan siklus I sebagai upaya menciptakan 
suasana belajar yang tidak monoton. (3) Menjelaskan 
rencana pembelajaran Istimā’ kepada mahasiswa beserta 
bahan kajian materi yang akan dipelajari vidio ceramah 
berbahasa Arab berjudul  (4) .فضل طلب العلم Menyusun 
bentuk penilaian yang autentik. (5) Peneliti melakukan uji 
coba bahan kajian materi untuk memvisualisasi 
pemahaman mahasiswa terhadap materi agar dapat 
mengetahui kemungkinan – kemungkinan yang akan 
terjadi dalam kegiatan pembelajaran. (6) Memberikan 
tugas kepada mahasiswa menyimak untuk vidio 
berbahasa Arab di luar dari jam pembelajaran kemudian 
menceritakan kembali isi vidio yang dipahami 
menggunakan bahasa Arab sebelum pembelajaran Istimā’ 
dimulai 
b. Tindakan 

Pelaksaan pembelajaran Istimā’ dengan pendekatan 
integratif dilaksanakan pada tanggal 14, 15, dan 17 Mei 
2023. Pada siklus II, peneliti bertindak sebagai pengajar 
dan didampingi oleh dosen pengampu mata kuliah Istimā’ 
sebagai pengamat. Tindakan siklus II diawali dengan 
menerapkan strategi pembelajaran sosial afektif, yaitu 
membangun hubungan emosional anatara pengajar dan 
mahasiswa seperti keterlibatan motivasi, empati, dan 
kerja sama. Adapun kegiatan inti siklus II dilaksanakan 
dengan prosedur sebagai berikut: (1) Menunjuk 
mahasiswa untuk menceritakan kembali ringkasan vidio 
berbahasa Arab yang telah ditonton di luar jam 
pembelajaran. (2) Peneliti menjelaskan rencana 
pembelajaran beserta bahan kajian materi, yaitu vidio 
pidato berbahasa Arab yang berjudul (3) .فضل  طلب العلم 
Membagi mahasiswa menjadi 4 kelompok. (4) Masing – 
masing mahasiswa diwajibkan menyimak vidio yang telah 
dibagikan memalui gawai pribadi. (5) Setelah menyimak 
vidio, setiap kelompok berdiskusi untuk menemukan kosa 
kata baru, mengelompokkan struktur pidato yang terdiri 
dari pembuka, isi, dan penutup, kemudian ditulis pada 

lembar kerja masing – masing kelompok menggunakan 
bahasa Arab, menentukan ide pokok, dan membuat 
kesimpulan dari isi pidato (6) Setiap kelompok 
mempresentasikan isi kandungan atau kesimpulan vidio 
kajian materi menggunakan bahasa Arab. Setelah itu, 
kelompok yang menyimak dipersilahkan untuk 
mengajukan petanyaan kepada kelompok presenter 
terkait pemaparan hasil diskusi. Diskusi ini sebagai upaya 
agar mahasiswa memiliki lebih banyak waktu untuk 
berkomunikasi menggunakan bahsa Arab dan 
menemukan pengalaman baru untuk mengerti tentang 
bahasa target. Siswa juga memiliki peran mereka sendiri 
dalam pembelajaran keterampilan bahasa integratif dan 
terlibat dalam negosiasi makna mencoba membuat diri 
mereka mengerti bahkan ketika pengetahuan mereka 
tentang bahasa target kurang memadai (Alaye, 2021).  
Adapun proses penilaian dilakukan dengan mengamati 
keaktifan mahasiswa dari awal sampai akhir 
pembelajaran. 
c. Observasi 

Berdasarkan hasil observasi diperoleh data bahwa 
peneliti yang bertugas sebagai pengganti dosen telah 
melaksanakan kegiatan inti pembelajaran berdasarkan 
rencana pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Adapun pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan 
sebanyak 3 kali pertemuan sesuai dengan rencana 
pembelajaran. Hasil observasi aktivitas belajar mahasiswa 
sebagai berikut : (1) Pengajar belum maksimal dalam 
membangun hubungan emasional kepada mahasiswa. (2) 
Mahasiswa cukup antusias mengerjakan tugas kelompok. 
(3) Mahasiswa mampu menyelesaikan tugas diskusi 
kelompok dengan baik. (4) Mahasiswa mampu  merespon 
pertanyaan lisan berdasarkan informasi yang ditemukan. 
(5) Proses penilaian autentik terlaksanan sesuai rencana 
pembelajaran yang telah disusun. (6) Penugasan 
mahasiswa, yaitu menceritakan kembali rangkuman vidio 
berbahasa Arab yang telah ditonton di luar dari jam 
pembelajara, hanya dilaksanakan 1 kali pertemuan 
d. Refleksi 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, 
maka peneliti bersama dosen pengampu mata kuliah 
berdiskusi dan memperoleh data refleksi sebagai berikut : 
(1) Pengajar dalam hal ini peneliti belum maksimal dalam 
mengarahkan dan membimbing mahasiswa untuk 
meningkatkan motivasi berbahasa Arab dalam kehidupan 
sehari – hari. (2) Hasil belajar mahasiswa hanya terdapat 
70% dari 37 mahasiswa yang mengikuti materi 
pembelajaran dengan baik dan tuntas. Adapun perbaikan 
– perbaikan yang dapat dilakukan pada siklus III untuk 
memperoleh hasil yang lebih baik, sebagai berikut : (1) 
Sebelum memulai pembelajaran, terlebih dahulu pengajar 
harus membagun hubungan emosional kepada mahasiswa 
menggunakan bahasa Arab untuk meningkatkan motivasi 
mahasiswa melatih kemampuan berbahasa Arab di dalam 
kelas bahkan di kegiatan sehari–hari. (2) Mewajibkan 
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mahasiswa untuk berkomunikasi menggunakan bahasa 
Arab selama proses pembelajaran Istimā’ berlangsung. (3) 
Menyusun bentuk penilaian yang lebih variatif dan 
fleksibel. 
Siklus III 
a. Perencanaan 

Berdasarkan hasil refleksi siklus II, maka peneliti 
mengambil langkah–langkah perencanaan siklus III 
sebagai berikut : (1) Menyusun rencana pembelajaran 
Istimā’ dengan pendekatan integratif dengan bahan kajian 
materi vidio debat dalam bahasa Arab sebanyak 3 kali 
pertemuan. (2) Meningkatkan intensitas berbahasa Arab 
di dalam kelas baik itu dari pengajar maupun mahasiswa. 
(3) Menerapkan strategi sosial afektif untuk membangun 
hubungan emosional dan kolaboratif sebelum memulai 
pembelajaran. Konsep pembelajaran Istimā’ Ali Ahmad 
Madkur mencakup 2 aspek, yaitu metakognitif dan 
psikomotorik (Madkur, 2008). Akan tetapi, secara khusus 
pembelajaran Istimā’ harus mencakup 3 aspek, yaitu 
melengkapi aspek sebelumnya dengan sosial afektif 
(Trenggono et al., 2023). Sosial afektif adalah bagaimana 
mahasiswa berinteraksi dengan materi yang didengarkan, 
pengajar, dan sesama mahasiswa, serta bagaimana 
perasaan dan respon emosional mereka mempengaruhi 
kemampuan mereka dalam mendengarkan dan 
memahami bahasa Arab. (4) Menjelaskan rencana 
pembelajaran Istimā’ kepada mahasiswa beserta bahan 
kajian materi yang akan dipelajari. (5) Membuat kelompok 
belajar yang berbeda dengan pekan sebelumnya. (6) 
Membuat bentuk penialaian akhir yang bervariasi 
menggunakan aplikasi quiziz. (7) Peneliti melakukan uji 
coba bahan kajian materi untuk memvisualisasi 
pemahaman mahasiswa terhadap materi agar dapat 
mengetahui kemungkinan–kemungkinan yang akan 
terjadi dalam kegiatan pembelajaran. 
b. Tindakan 

Pelaksaan pembelajaran Istimā’ dengan pendekatan 
integratif dilaksanakan pada tanggal 21, 22, dan 27 Mei 
2024. Peneliti bertindak sebagai pengajar dan dosen 
pengampu mata kuliah Istimā’ sebagai observer. Tindakan 
siklus III diawali dengan menerapkan strategi 
pembelajaran sosial afektif, yaitu membangun hubungan 
emosional anatara pengajar dan mahasiswa seperti 
keterlibatan motivasi, empati, dan kerja sama. Selain itu, 
menigkatkan intensitas berbicara menggunakan bahasa 
Arab di dalam kelas sebagai upaya meningkatkan 
keterampilan Istimā’ dan kalam mahasiswa. Adapun 
kegiatan inti siklus II dilaksanakan dengan prosedur 
sebagai berikut : (1) Masing–masing mahasiswa 
menceritakan kembali isi vidio berbahasa Arab  yang telah 
ditonton di luar jam pembelajaran bersama teman di 
sampingnya. (2) Peneliti menjelaskan rencana 
pembelajaran beserta bahan kajian materi, yaitu vidio 
debat berbahasa Arab dengan teks kasus,  لن يقدم هذا  المجلس

 Membuat 4 (3) . مساعدات إنمائية للدول التي ل  تجري إصلاحات  سياسية

kelompok belajar yang berbeda dengan pekan sebelumnya 
untuk menciptakan suasana kelas yang tidak monoton. (4) 
Membagi mahasiswa menjadi 4 kelompok. (5) Masing – 
masing mahasiswa diwajibkan menyimak vidio yang telah 
dibagikan memalui gawai pribadi. (5) Setelah menyimak 
vidio, setiap kelompok berdiskusi menemukan kosa kata 
baru, menyimpulkan inti pembahasan yang disampaikan 
dari masing pihak pro dan kontra, kemudian ditulis pada 
lembar kerja masing–masing kelompok menggunakan 
bahasa Arab. (6) Setiap kelompok mempresentasikan isi 
kandungan atau kesimpulan vidio kajian materi 
menggunakan bahasa Arab. Setelah itu, kelompok yang 
menyimak dipersilahkan untuk mengajukan petanyaan 
kepada kelompok presenter terkait pemaparan hasil 
diskusi. (7) Melaksanakan ujian tes akhir secara daring 
yang terdiri dari materi siklus I–III, yaitu vidio film pendek, 
pidato, dan debat berbahasa Arab melalui aplikasi quiziz 
dengan bentuk soal yang bervariasi, seperti pilihan ganda, 
mengisi kata dari kalimat yang kosong, dan melengkapi 
kaliamat. (8) Proses penilaian dilakukan dengan 
mengamati hasil tes akhir dan keaktifan mahasiswa dari 
awal sampai akhir pembelajaran. 
c. Observasi 

Berdasarkan hasil observasi diperoleh data bahwa 
peneliti yang bertugas sebagai pengganti dosen telah 
melaksanakan kegiatan inti pembelajaran berdasarkan 
rencana pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Adapun pelaksanaan pembelajaran terdapat perbedaan 
dengan pembelajaran siklus sebelumnya, yaitu dua kali 
pertemua luring, dan 1 kali pertemuan daring. Hasil 
observasi kegiatan inti pembelajaran Istimā’ dengan 
pendekatan integratif sebagai berikut: (1) Intensitas 
lingkungan berbahas Arab di kelas meningkat dari siklus 
sebelumnya. (2) Mahasiswa cukup antusias mengerjakan 
tugas kelompok. (2) Terdapat beberapa mahasiswa yang 
sulit memahami isi pembahasan debat karena durasi vidio 
kajian materi cukup panjang. (4) Mahasiswa mampu  
merespon pertanyaan lisan berdasarkan informasi yang 
ditemukan. (5) Seluruh mahasiswa dapat mengikuti 
peroses penilaian akhir dengan baik. 
e. Refleksi 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, 
maka peneliti bersama dosen pengampu mata kuliah 
berdiskusi dan memperoleh data refleksi sebagai berikut : 
(1) Secara umum proses pembelajaran Istimā’ dengan 
pendekatan integratif sudah berjalan sesuai dengan 
perencanaan yang telah disusun sebelumnya. Namun, 
masih terdapat beberapa kekurangan dalam 
pelaksanaanya disebakan karena persiapan yang kurang 
maksimal. Pembelajaran dengan pendekatan terpadu 
menuntut tersedianya peran guru yang memiliki 
pengetahuan dan wawasan yang luas, kreativitas tinggi, 
keterampilan metodologik yang handal, kepercayaan diri 
dan etos akademik yang tinggi, dan berani untuk 
mengemas dan mengembangkan materi (Hutabarat, 
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2007).  (2) Durasi vidio bahan kajian materi terlalu 
panjang, sehingga mahasiswa kesulitan memahami 
kesimpulan debat. (3) Aktivitas belajar mahasiswa sudah 
mencapai indikator keberhasilan, dimana keterapmpilan 
berbahasa Arab bukan hanya meningkat pada 
keterampilan menyimak, akan tetapi juga pada 
keterampilan berbicara, membaca, dan menulis. Pada 
siklus pertama, beberapa siswa masih kesulitan dalam 
memahami materi audio. Namun, dengan adanya diskusi 
kelompok pada siklus kedua, pemahaman mereka 
meningkat karena mereka bisa saling berbagi dan 
mendiskusikan materi yang didengar. Integrasi 
keterampilan membaca dan menulis pada siklus ketiga 
juga membantu siswa dalam mengkonstruksi pemahaman 
yang lebih mendalam. Sedangkan dari segi hasil belajar 
yang diikuti 37 diperoleh rata–rata nilai kelas 91,63. 
 
Nilai hasil tes pada siklus III dapat dilihat pada tabel 1 
berikut : 
Table 1.  Hasil Tes Keterampilan Istimā' 

No Nama Test 1 Test 2 Test 3 Assigm
ent 1 

Total Averag
e Score 

1 Hah 100 90 80 96 366 91.5 
2 Asp 100 100 100 95 395 98.7 
3 Sl 100 100 80 96 376 94 
4 Nr 80 90 90 95 355 88.7 
5 Rtzr 100 90 95 95 380 95 
6 Aau 80 100 80 95 355 88.7 
7 Ims 100 100 80 96 376 94 
8 Zft 60 100 80 96 336 84 
9 Mas 100 80 80 95 355 88.7 

10 Lr 100 100 80 96 376 94 
11 Vis 80 100 100 96 376 94 
12 Fs 80 100 90 96 366 91.5 
13 Na 100 100 80 95 375 93.7 
14 Aa 100 100 80 95 375 93.7 
15 F 100 100 80 95 375 93.7 
16 Atm 80 100 100 96 376 94 
17 Mk 100 80 80 95 355 88.7 
18 Qk 80 80 100 96 356 89 
19 Tk 100 100 100 96 396 99 
20 Ndt 80 90 95 95 360 90 
21 Snn 80 80 80 96 336 84 
22 Mra 100 100 90 96 386 96.5 
23 Anm 80 100 100 96 376 94 
24 Fhk 100 80 80 96 356 89 
25 Fdn 80 100 80 96 356 89 
26 Eims 100 100 100 95 395 98.7 
27 Hna 80 80 80 96 336 84 
28 Azm 100 80 90 95 365 91.2 
29 Nar 100 100 100 96 396 99 
30 Na 80 80 95 96 351 87.7 
31 Iar 80 100 80 95 355 88.7 
32 Anf 80 100 80 95 355 88.7 
33 Azh 80 80 80 96 336 84 
34 Fa 100 100 100 96 396 99 
35 Sm 80 80 100 96 356 89 
36 Rsn 100 80 100 95 375 93.7 

37 Lls 80 80 100 96 356 89 
Overall 

Averag
e 

89.7 92.4 88.7
8 

95.5
9 

366.5 91.6
3 

 

 
PEMBAHASAN 

Pemebalajaran Istimā’ dengan pendekatan 
integratif diterapkan pada mahasiswa semester II kelas A 
angkatan 2023 prodi pendidikan bahasa Arab Universitas 
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjumlah 
37 mahasiswa. Hasil penelitian ini menunjukkan rata-rata 
nilai akhir mahasiswa pada pembelajaran Istimā’, yaitu 
91,63. Temuan ini relevan dengan penelitian sebelumnya, 
yaitu penerapan pendekatan integratif dalam 
pembelajaran bahasa dapat dapat memberikan potensi 
yang signifikan untuk meningkatkan keterampilan 
komunikasi mahasiswa dalam bahasa Arab sebagai alat 
komunikasi global (Baihaqi, 2024). Pendapat lain 
mengungkapkan bahwa pendekatan integratif 
memandang aktivitas bahasa (menyimak, berbicara, 
membaca, menulis) sebagai pusat perhatian dan berusaha 
untuk memberikan pengalaman belajar yang menyeluruh 
dan terintegrasi yang dapat membantu siswa mengatasi 
berbagai tantangan dalam penggunaan bahasa (Bani 
Yaseen et al., 2024). Temuan dalam penelitian ini 
menguatkan teori yang diungkapkan oleh Richards & 
Rodgers, bahwa pembelajaran yang mengintegrasikan 
empat keterampilan bahasa Arab secara langsung 
memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna 
dan relevan (Richards & Rodgers, 2001). 

Peningkatan rata-rata nilai akhir mahasiswa hingga 
mencapai 91,63 dapat dijelaskan melalui beberapa faktor 
kunci. Pertama, pendekatan integratif memberikan 
pengalaman belajar yang menyeluruh, di mana mahasiswa 
tidak hanya mendengar tetapi juga aktif berbicara, 
membaca, dan menulis berdasarkan materi yang sama. Hal 
ini memungkinkan mereka memahami konteks secara 
mendalam. Kedua, keterlibatan aktif mahasiswa dalam 
mencari dan menjawab permasalahan membuat mereka 
lebih termotivasi dan percaya diri. Aktivitas berbasis 
masalah ini relevan dengan teori konstruktivisme, yang 
menekankan pentingnya keterlibatan langsung siswa 
dalam proses belajar untuk membangun pemahaman. 
Selain itu, penggunaan materi autentik yang bervariasi 
turut mendukung hasil ini, karena mahasiswa merasa 
lebih tertarik dan terdorong untuk berpartisipasi. 

Penelitian ini memberikan kontribusi penting 
terhadap pengembangan pembelajaran bahasa Arab, 
khususnya pada keterampilan Istimā’. Pertama, penelitian 
ini memperkuat bukti empiris tentang efektivitas 
pendekatan integratif dalam meningkatkan keterampilan 
berbahasa. Kedua, hasil penelitian ini dapat menjadi 
referensi bagi pendidik untuk merancang strategi 
pembelajaran yang holistik, terutama dengan 
mengintegrasikan empat keterampilan bahasa dalam satu 
aktivitas pembelajaran. Ketiga, penelitian ini memberikan 
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wawasan baru tentang pentingnya melibatkan mahasiswa 
secara aktif dalam proses pembelajaran, yang dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab di 
tingkat perguruan tinggi. 

Namun demikian, penelitian ini memiliki beberapa 
keterbatasan. Pertama, penelitian dilakukan hanya pada 
satu kelompok mahasiswa dengan jumlah sampel yang 
relatif kecil, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi 
ke populasi yang lebih luas. Kedua, durasi penelitian yang 
terbatas mungkin belum sepenuhnya menunjukkan 
dampak jangka panjang dari pendekatan integratif 
terhadap keterampilan Istimā’. Ketiga, penelitian ini 
belum mengeksplorasi perbedaan hasil antara mahasiswa 
dengan tingkat kemampuan awal yang berbeda, sehingga 
efektivitas pendekatan integratif untuk berbagai tingkat 
keterampilan bahasa perlu diteliti lebih lanjut. 

 

SIMPULAN 
Pembelajaran Istimā’ dengan pendekatan integratif 

dapat memberikan pengalaman yang bermakna pada 
mahasiswa karena bukan hanya meningkatan 
keterampilan Istimā’, akan tetapi juga meningkatkan 
keterampilan berbicara, membaca, dan berbicara. Hal 
tersebut dapat dilihat pada rata–rata nilai akhir 
mahasiswa pada pembelajaran Istimā’ , yaitu 91,63. 
Melalui pendekatan integratif, mahasiswa diberi 
kesempatan untuk aktif melibatkan diri secara langsung 
dalam mencari, menemukan, dan menjawab suatu 
permasalahan dengan melibatkan empat keterampilan 
berbahasa Arab.    
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